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AbstrakPenelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Medan Area yang berlokasidi jalan Kolam No. 1 Medan Estate. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2013 sampai dengan Juli2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bahan organik kulit biji kopi danzat perangsang tumbuh terhadap pertumbuhan bibit karet okulasi. Rancangan yang digunakan yaituRancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial. Parameter yang diamati adalah panjang tunas, jumlah anakdaun, luas daun, jumlah tangkai daun dan volume akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semuaparameter yang diamati tidak berbeda nyata pada perlakuan bahan organik kulit biji kopi (K) denganempat taraf perlakuan K0= kontrol (topsoil), K1 = 1 kg + 4 kg subsoil, K2= 2 kg + 3 kg subsoil, K3= 3 kg+ 2 kg subsoil dan zat perangsang tumbuh hydrasil (H) dengan empat taraf H0= Kontrol (1 liter air),H1= 1 ml/1 liter air, H2= 2 ml/1 liter air, H3= 3 ml/1 liter air. Kesimpulan yang diperoleh daripenelitian ini adalah pemberian bahan organik kulit biji kopi dan zat perangsang tumbuh hydrasil tidaknyata meningkatkan pertumbuhan bibit karet okulasi. Namun demikian berdasarkan uji statistikbeberapa parameter pengamatan seperti panjang tunas, jumlah anak daun dan jumlah tangkai daunmengalami rata-rata pertumbuhan meningkat pada umur 6 MST dan rataan pertumbuhan yang tidakstabil (inderterminate) pada umur 8 MST -12 MST.
Kata Kunci: Kulit Biji Kopi, ZPT Hydrasil, Bibit Karet, Klon PB 260

Abstract
The experiment was conducted in experimental field of Faculty of Agriculture, University of Medan Area,
located at No. Pond Street. 1 Medan Estate. This research was conducted in May 2013 until July 2013. This
study aims to determine the effect of giving the organic skin of coffee beans and stimulating substances to
the growth of rubber grafting seeds. The design used is Randomized Block Design (RAK) Factorial.
Parameters observed were shoot length, number of leaflets, leaf area, number of leaf stalk and root
volume. The results showed that all observed parameters were not significantly different in the treatment
of organic peanut skin (K) with four treatment levels K0 = control (topsoil), K1 = 1 kg + 4 kg subsoil, K2 = 2
kg + 3 kg subsoil, K3 = 3 kg + 2 kg subsoil and hydraulic growth stimulant (H) with four levels H0 = Control
(1 liter water), H1 = 1 ml / 1 liter water, H2 = 2 ml / 1 liter water, H3 = 3 ml / 1 liter of water. The
conclusions obtained from this study is the provision of organic coffee bean skin and stimulants grows
hydrasil not significantly increase the growth of rubber grafting seeds. However, based on statistical tests,
some observation parameters such as shoot length, number of leaflets and number of leaf stalks
experienced an average growth increase at age 6 MST and an unstable growth rate (inderterminate) at
age 8 MST -12 MST.
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PENDAHULUANKaret merupakan salah satukomoditi pertanian yang penting diIndonesia, karena hasil devisa yangdiperoleh dari karet cukup besar.Indonesia pernah   menguasai produksikaret dunia hingga mencapai 80% padatahun 2005 dengan menyisihkan negara-negara lain dan negara asal tanaman karetsendiri di daratan Amerika Selatan(Brazilia) (Anwar, 2008). Perkebunankaret Indonesia sebagian besar berada diwilayah Sumatera dan Kalimantan. Luasperkebunan  karet  Indonesia  pada tahun2005  adalah  4.363.510 ha.  Dari total areaperkebunan karet di Indonesia tersebut88,26% di antaranya merupakanperkebunan rakyat, 6,30% perkebunanswasta, dan hanya 5,45% yang miliknegara (Tim Penulis PS, 2008).Permasalahan umum pada saat iniadalah asal usul bibit untuk perkebunankaret rakyat yang cukup luas tersebuttidak semuanya dari klon yang memilikipruduktivitas tinggi. Pada tahun 2009,perkebunan karet milik negara danperusahaan besar yang luasnya 538.300ha  mampu  berproduksi  499.200  ton  pertahun.  Sedangkan  perkebunan  rakyatseluas 2.932.600 ha hanya menghasilkan2.123.600 ton per tahun. Jika dihitungproduktivitasnya, perkebunan karet miliknegara dan perusahaan besar mencapai0,972 ton per ha, sedangkan perkebunanrakyat hanya 0,724 ton per ha (Parhusip,2008). Hal ini sangat jauh dari potensiproduksi untuk karet kering yang bisadihasilkan tanaman karet saat ini yangmencapai 2,9 – 3,2 ton per ha per tahun(Balai Penelitian Sungei Putih, 2007).Tanaman karet (Hevea brasiliensisMuell) adalah tanaman tahunan, satu

siklus tanaman yang dihitung dari saatmenanam di lapangan sampai denganperemajaan mem akan waktu 25 tahun.Oleh karena itu pemilihan bahan tanamharus dipertimbangkan secara cermatkarena adanya kekeliruan dalampemilihan bahan tanam akan berdampaknegatif terhadap perkebunan danterhadap usaha karet alam nasional(Nazaruddin dan Paimin, 1992).Bahan tanaman karet yangdianjurkan adalah bahan tanam klon yangdiperbanyak secara okulasi. Dibandingkandengan bibit semaian penggunaan bahantanam klon sangat menguntungkan karenaproduktivitas tanaman lebih tinggi masatanaman belum menghasilkan lebihcepat, tanaman lebih seragam sehinggaproduksi pada tahun sadap pertama lebihtinggi serta memiliki sifat sekunder yangdiinginkan seperti relatif tahan terhadappenyakit  tertentu,  batang  tegap,responsif  terhadap  stimulan  dan  pupuk,serta volume kayu per pohon tinggi.Dengan adanya perbaikan genetiktanaman untuk sifat-sifat tersebut di atasmemungkinkan  budidaya  karet  tidakhanya  diharapkan  lagi  dari  segi  latekstetapi  kayu. Produksi  biomassa  padasaat  ini  bernilai  ekonomi  tinggi,  karenakayu  karet  dapat mensubtitusi kayuramin maupun kayu hutan lainnya (Azwardan Suhendry dkk, 1998).Berdasarkan Undang-undang No. 12Tahun 1992 pasal 13 disebutkan bahwaklon/varietas yang dapat disebarluaskanharus berupa benih bina. Benih binaadalah varietas/klon yang sudah lepasdengan SK Menteri Pertanian.Berdasarkan hasil rumusan LokakaryaNasional Pemuliaan Tanaman Karettanggal 22-23 November 2005 yang
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diadakan oleh Pusat Penelitian Karet diMedan, klon-klon yang direkomendasiuntuk periode 2006-2010 adalah sebagaiberikut :1.  Klon Anjuran Komersial terdiri dari : 1)Klon penghasil lateks, yakni : BPM 24,BPM 107, BPM 109, IRR 104, PB 217, danPB 260; 2) Klon penghasil lateks kayu,yakni : BPM 1, PB 330, PB 340, RRIC 100,AVROS 2037, IRR 5, IRR 32, IRR 39, IRR42, IRR 112 dan IRR 118; 3) Klonpenghasil kayu, yakni : IRR 70, IRR 71, IRR72, IRR 78.2.  Klon Harapan terdiri dari : IRR 24, IRR33, IRR 41, IRR 54, IRR 64, IRR 105, IRR107, IRR 111, IRR 119, IRR 141, IRR 144,IRR 208, IRR 211, dan IRR 220.Klon yang sudah lepas seperti GT 1,PR 255, PR 161, PR 300, PR 303, RRIM600,RRIM 712, tetapi tidak masuk dalamrekomendasi masih dapat digunakandengan beberapa pertimbangan, antaralain dengan memperhatikan kepentinganpengguna untuk penanaman klon tersebutpada wilayah tertentu (Pusat PenelitianKaret Sungai Putih, 2006).Untuk mendapatkan hasil optimumdari tanaman karet, di samping faktor-faktor lingkungan dan jenis tanaman,maka cara kultur teknis juga menentukantinggi rendahnya produksi, karenaproduksi merupakan interaksi dari ketigafaktor tersebut. Salah satu tindakan kulturteknis yang penting adalah waktu dipembibitan, yakni penggunaan stum dariklon unggul dengan pertumbuhanmenentukan keberhasilan tanaman dilapangan. Bibit tanaman karet yang akanditanam baik berasal dari biji maupun dariokulasi disebut dengan stum. Stum adabeberapa macam yaitu : 1). Stum pendekasal biji, panjang batangnya berkisar

antara 40-50 cm, panjang akar 40-50 cmatau telah berumur 1-1,5 tahun, 2). Stumtinggi asal biji, panjang batang lebih dari1,5 meter panjang akar berkisar 50- 60 cmatau bibit tersebut telah berumur 1,5-2tahun, 3). Stum mata tidur yang berasaldari okulasi dan dipotong setinggi 5hingga 10 cm di atas mata okulasi, denganpanja ng akar 40- 50  cm.  mata  entrisnyabelum  keluar  atau  masih dalam  keadaanmentis  pada  saat  bibit dipindahkan kelahan (Sianturi, 2001).Bahan organik mempunyai perananpenting dalam mempertahankankesuburan fisik, kimia dan biologi tanah.Penambahan bahan organik membuattanah bersifat lebih gembur, sehinggaaerasinya lebih baik dan tidak mudahmengalami pemadatan dibandingkandengan tanah yang mengandung bahanorganik rendah. Bahan organik dalamtanah bermanfaat mempercepat aktivitasmikro organisme, sehingga meningkatkankecepatan dekomposisi bahan organik danmempercepat pelepasan hara (Sutanto,2002).   Pada umumnya limbah kulit kopiyaitu kulit kopi hanya dijadikan pakanternak atau  dibuang begitu saja tanpadilakukan pengolahan misalnyapengomposan untuk dikembalikan ketanah.Limbah kulit kopi merupakansumberbahan organik yang potensial untukdikelola.   Menurut Sudiarto dan Gusmaini(2004) luas areal perkebunan kopidindonesia mencapai 1.158.369 ha denganproduksi 497.481 ton. Produksi kopi yangcukup besar akan berpotensi menghasil-kan limbah kulit kopi yang cukup besar,dimana ratio antara biji kopi denganlimbah kulit kopi adalah 60 : 40.Pengolahan kopi secara basah akan
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menghasilkan limbah padat berupa kulitbuah pada proses pengupasan buah(pulping) dan kulit tanduk pada saatpenggerbusan (hulling). Limbah kulit kopi(pulpa) belum dimanfaatkan secaraoptimal, umumnya ditumpuk di sekitarlokasi pengolahan selama beberapa bulan,sehingga dapat menimbulkan bau busukdan cairan yang mencemari lingkungan.Salah satu upaya untuk mengurangidampak negatif terhadap lingkunganadalah pemanfaatan secara  optimallimbah  proses produksi kopi tersebut(Ditjen Perkebunan, 2006).Penggunaan zat perangsang tumbuhbanyak dilakukan pada tanamanhortikultur dan pangan, sedangkan padatanaman perkebunan, khususnyadigunakan pada pembibitan. Pemanfaatanlimbah kulit kopi sebagai sumber bahanorganik dan zat perangsang tumbuhhydrasil diuji coba pada bibit karet okulasiguna mengetahui pengaruh yangditimbulkannya terhadap pertumbuhanbibit karet okulasi klon PB 260.Berdasarkan latar belakang di atas, makapenulis tertarik untuk melakukanpenelitian dengan judul „‟PengaruhPemberian Bahan Organik Kulit Biji Kopidan Zat Perangsang Tumbuh HydrasilTerhadap Pertumbuhan Bibit KaretOkulasi Klon PB 260”
METODE PENELITIANBahan-bahan yang digunakan dalampenelitian ini adalah bibit karet okulasiklon PB 260 yang berasal dari PusatPenelitian Karet Sungai Putih, bahanorganik kulit biji kopi yang diperoleh dariperkebunan kopi masyarakat yang beradadi desa Hinalang Kabupaten Simalungun,zat perangsang tumbuh Hydrasil, topsoil,

subsoil , air, dan bahan-bahan lainnyayang dibutuhkan.Sedangkan alat-alat yang digunakandalam penelitian ini adalah polibag ukuran30cm x 40cm, tali plastik, cangkul, pisau,parang babat, meteran, gembor,handsprayer, skliper, penggaris, alat tulis,triplek, cat dan alat-alat lain yangdiperlukan.Penelitian ini menggunakan Ran-cangan  Acak  Kelompok  (RAK)  Faktorialyang terdiri dari 2 faktor yaitu Faktorperlakuan pengaruh dosis limbah kulit bijikopi (notasi K) dengan empat taraf yaituK0 = kontrol (topsoil), K1 = 1 kg pupukorganik kulit kopi + 4 kg tanah subsoil perpolibag, K2 =  2 kg pupuk organik kulitkopi + 3 kg tanah subsoil per polibag,  K3 =3 kg pupuk organik kulit kopi + 2 kg tanahsubsoil per polibag, Faktorperlakuanpemberian Zat PerangsangTumbuh Hydrasil (notasi H) dengan empattaraf yaitu: H0 =  kontrol (air), H1 =  1ml/1 liter air H2 =  2 ml/l liter air dan  H3=  3 ml/l liter air,  Jumlah kombinasiperlakuan adalah 4x4 = 16 kombinasi.Metode  analisa  yang  digunakanRancangan  Acak  Kelompok  Faktorial(RAK) Faktorial ini sebagai berikut :Yijk = µ + ƿi + βj + αk + βα(jk) + ∑ijkKeterangan:Yijk : Hasil pengamatan dari faktor (K)taraf ke-j dan faktor (H) taraf ke-k padaulangan taraf ke-iµ : Efek nilai tengahƿi : Efek dari ulangan ke-iβj : Efek dari perlakuan (K) pada tarafke-jαk : Efek dari perlakuan (H) pada tarafke-k



Jurnal Agrotekma, 1 (2) Desember 2016: 111-125

115

βα(jk) : Efek interaksi antara faktor Kpada taraf ke-j dan faktor H pada taraf ke-k∑ijk : Efek galat dari perlakuan K padake-j dan perlakuan H pada taraf ke-k sertaulangan ke-iApabila analisis sidik ragamdiperoleh hasil berbeda nyata dan sangatnyata, untuk mengetahui sejauh manapengaruh sangat nyata dan perlakuanselanjutnya diuji beda rataan dengan ujijarak Duncan (Gomez, K. A dan Gomez, A.A, 1983).Parameter yang diamati padapenelitian ini adalah panjang  tunas (cm),jumlah anak daun (helai), luas daun (cm2),jumlah tangkai daun (buah) dan volumeakar (ml)Pelaksanaan PenelitianAreal yang akan digunakan sebagaitempat pembibitan dibersihkan darisegala jenis sampah, rumput-rumputan,batu, krikil, kemudian dibuat paritdrainase di sekeliling areal dengankedalaman 20 cm dari permukaan tanah.Media yang digunakan adalah tanahlapisan kedua (sub soil) dan permukaantanah telah dibersihkan dari sisa-sisa akar,kayu, dan kotoran lainnya. Kemudiandimasukkan ke dalam polibag berukuran25 cm x 50 cm dan bagian atas polibagdisisakan 1.5-2.0 cm tidak diisi tanahuntuk tempat air penyiraman. Tanah yangtelah diisi ke dalam polibag disusun sesuaidengan bagan penelitian pada areal yangtelah dipersiapkan, dengan jarak antarpolibag 30 cm, jarak antar plot 50 cm, danjarak antar ulangan 100 cm. Bibit yangdigunakan adalah bibit okulasi tanamankaret klon PB 260 yang telah dipilih dandiseleksi. Bibit yang digunakan diperolehdari  Pusat Penelitian Karet Sungai Putih,

Kecamatan Galang Kabupaten DeliSerdang. Bibit karet okulasi klon PB 260diseleksi berdasarkan kriteria batangbawah yang berasal dari klon AVROS 207dan entres yang ditempel adalah mataketiak dari klon PB 260. Bibit karet okulasiditanam ke dalam polibag sesuaiperlakuan. Sebelum ditanam terlebihdahulu dibuat lubang pada bagian tengahpolibag menggunakan tugal. Selanjutnyabibit karet okulasi ditanam dengan mataokulasi menghadap Utara-Selatan,penanaman dilakukan secara padat untukmenghindari dari rongga-rongga udara.Penyiraman dilakukan pada saat pagihari dan sore hari, di pagi hari dilakukanpenyiraman pada pukul 07.00 WIB sampai09.00 WIB. Sedangkan pada sore haridilakukan pada pukul 16.00 WIB sampai18.00 WIB. Volume penyiraman untuksemua polibag sebanyak 0,5 liter/hari. Jikaturun hujan maka tidak dilakukanpenyiraman. Penyiangan gulma dalampolibag dilakukan secara manual, rotasi 2minggu sekali atau tergantungpertumbuhan gulma. Sedangkanpenyiangan gulma di luar polibeg  dapatdilakukan  secara manual  ataupunkimiawi.  Penunasan  terhadap tunas-tunas liar pada batang bawah (bukanokulasi) dilakukan dengan rotasi 1 minggusekali dengan menggunakan pisau tunas(Nurhayati, 2006). PengendalianOrganisme Pengganggu Tanaman (OPT)dilakukan pada saat bibit dipinda hkan kepolibag. Untuk menghindari seranganjamur digunakan fungisida yang bersifatsistemik dan kontak dengan bahan aktifCabendazime 6,2% + Mankozeb 73,8%seperti Dalsene Mx 200 (DirektoratPerlindungan Perkebunan, 2006).
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Pemberian Bahan Organik Kulit Biji KopiKriteria warna bahan organik kulitbiji kopi yaitu berwarna coklat kehitamantidak berbau ,remah, tidak larut dalam air,memiliki temperatur yang hampir samadengan   temperatur   udara,   tidakmengandung   asam   lemak   yangmenguap. Pemberian pupuk organikdilakuan dengan mencampurkannyadengan topsoil (K0) dan  subsoil  (K1,  K2,dan  K3) masing-masing  dengan  tarafperlakuan  yang diujicobakan.Selanjutnya Pemberian ZatPerangsang Tumbuh Hydrasil. Zatperangsang tumbuh hydrasil diberikandengan cara mencampurkan larutanbahan hydrasil dengan air sesuai dengantaraf perlakuan yang diujikan. Selanjutnyalarutan yang sudah dicampur tersebutdiaplikasikan dengan cara menyemprot-kan larutan tersebut pada batang bibitokulasi PB 260 tanaman karet. Pemberianperlakuan zat perangsang tumbuhhydrasil disemprotkan satu kali, yaknisetelah entres bibit karet okulasi klon PB260 pecah atau tumbuh.
HASIL DAN PEMBAHASANPengaruh Bahan Organik Kulit Biji KopiTerhadap Pertumbuhan Bibit KaretOkulasi Klon PB 260.Dari hasil penelitian  dan ujistatistik  diperoleh hasil bahwapengaruh pemberian bahan organik kulitbiji kopi terhadap pertumbuhan bibitokulasi klon PB  260 tanaman karet(Hevea brasiliensis Muell) tidak berbedanyata untuk semua parameter yaitupanjang tunas, jumlah anak daun, luasdaun, jumlah tangkai daun, dan volumeakar.

Panjang TunasPada parameter panjang tunas bibitkaret okulasi klon PB 260, pengaruh dosisbahan organik kulit biji kopi tidak berbedanyata, hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.Tabel 1. Pengaruh Bahan Organik KulitBiji Kopi Terhadap Panjang Tunas BibitKaret Okulasi Klon PB 260
Keterangan :tn : tidak berbeda nyataMST : minggu setelah tanamRata-rata pertumbuhan panjangtunas tertinggi didapatkan pada bibitokulasi yang tanpa diberi perlakuan (K0)sebesar 37.15 cm (4 MST) hingga 105.57cm (12 MST). Sedangkan rata ratapertumbuhan panjang tunas terkecilterdapat pada perlakuan K2 sebesar 25.79cm (4 MST) dan K3 sebesar 87.15 cm (12MST). Hal ini menunjukkan bahwapertumbuhan panjang tunas tidak meratapada perlakuan selain K0 (K1, K2 dan K3)dalam setiap minggu pengamatan sepertiyang terdapat pada Gambar 1.

Gambar 1. Pemberian Bahan Organik Kulit Biji KopiTerhadap Panjang Tunas (cm) Bibit Karet OkulasiKlon PB 260 Pada Umur 4 MST Sampai Dengan 12MST Pada Berbagai Taraf Perlakuan

4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST37.15 tn33.04 tn25.79 tn 68.57 tn64.48 tn58.90 tn 74.74 tn72.16 tn70.32 tn 83.48 tn78.98 tn79.41 tn 105.57 tn89.74 tn87.49 tn35.88 tn 54.49 tn 65.23 tn 76.49 tn 87.15 tn
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Berdasarkan Gambar 1 di ataspemberian bahan organik dapatmeningkatkan pertumbuhan panjangtunas bibit karet okulasi klon PB 260 padaumur 6 MST walaupun pengaruhpemberian bahan organik kulit biji kopiberdasarkan data statistik tidak berbedanyata.Jumlah Anak DaunPada parameter jumlah anak daunbibit karet okulasi klon PB 260, pengaruhdosis bahan organik kulit biji kopi tidakberbeda nyata, hal ini dapat dilihat padaTabel 2.

Dari Tabel 2 di atas pemberian
masing-masing perlakuan K0, K1, K2 dan K3

secara visual lebih meningkatkan
penambahan jumlah anak daun bibit karet
okulasi klon PB 260 tanaman karet di
polibag pada umur 6 MST (minggu setelah
tanam). Meski diberi unsur hara dalam
jumlah yang sama pada saat pemupukan,
namun kemampuan bibit dalam menyerap
unsur hara dan mengalirkan hasil fotosintat
akan berbeda antara tanaman yang satu
dengan yang lain.Luas Daun, Jumlah Tangkai Daun danVolume AkarPada parameter luas daun, jumlahcabang dan volume akar bibit karet

okulasi klon PB 260 pada umur 12 MST,pengaruh dosis bahan organik kulit bijikopi tidak berbeda nyata, hal ini dapatdilihat pada Tabel 3.Tabel 3. Pengaruh Bahan Organik Kulit BijiKopi Terhadap Luas Daun, Jumlah Tangkai Daundan Volume Akar Bibit Karet Okulasi Klon PB 260Pada Umur 12 MST

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata, MST :minggu setelah tanamRata-rata pertambahan luas daun,jumlah tangkai daun dan volume akartertinggi pada 12 MST terdapat K1 sebesar87.29 cm2 (luas daun), K3 sebanyak 24.42buah (jumlah tangkai daun) dan K3sebesar 21.4 ml (volume akar). Sedangkanhasil terkecil terdapat pada perlakuan K3sebesar 70.22 cm2 (luas daun), K2sebanyak 20.92 buah (jumlah tangkaidaun) dan K2 sebesar 17.72 ml (volumeakar). Hal ini menunjukkan bahwapertumbuhan dan perkembangan setiapparameter yang diamati tidak merata padaperlakuan pada 12 MST seperti yangterdapat pada Gambar 3.Daun merupakan faktor pen-dukungpertumbuhan tanaman. Hal ini disebabkankarena daun sebagai organ utama untukmenyerap cahaya dan untuk melakukanfotosintesis   pada   tanaman.   Daun yangluasnya besar akan membuat lajufotosintesis maksimal sedangkan  daunyang luasnya kecil menyebabkanfotosintesis rendah, sehingga fotosintatyang dihasilkan relatif sedikit, terutama
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untuk mengembangkan luas daun sendiri.Ini menunjukkan bahwa unsur hara danmineral dapat di angkut dan di gunakandengan baik untuk proses fotosintesisdalam daun  sehingga  tanaman  dapattumbuh  dengan  baik  ini  terlihat  padatingginya luas daun pada bibit okulasi klonPB 260.

Gambar 3. Pemberian Bahan Organik Kulit Biji KopiTerhadap Luas Daun (Cm2), Jumlah Tangkai Daun(Buah) Dan Volume Akar (Ml) Bibit Karet OkulasiKlon PB 260 Pada Berbagai Taraf PerlakuanLaju dan kuantitas fotosintat dapatmempengaruhi pertumbuhan batang,selain itu kegiatan fotosintesis sangatdipengaruhi oleh faktor lingkunganseperti intensitas cahaya, suhu, air danunsur hara (Lingga, 1995).Pengaruh Zat Perangsang TumbuhHydrasil Terhadap Pertumbuhan BibitKaret Okulasi Klon PB 260Dari hasil penelitian  dan ujistatistik  diperoleh hasil bahwapengaruh pemberian zat perangsangtumbuh hydrasil terhadap pertumbuhanbibit karet okulasi klon PB 260 tidakberbeda nyata untuk semua parameteryaitu panjang tunas, jumlah anak daun,luas daun, jumlah tangkai daun, danvolume akar.Panjang TunasPada parameter panjang tunas bibitokulasi klon PB 260 tanaman karet (Hevea

brasiliensis Muell), pengaruh zatperangsang tumbuh hydrasil tidakberbeda nyata, hal ini dapat dilihat padaTabel 4.Tabel 4. Pengaruh Zat PerangsangTumbuh Hydrasil Terhadap PanjangTunas Bibit Karet Okulasi Klon PB 260

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata, MST :minggu setelah tanamRata-rata pertumbuhan panjangtunas tertinggi didapatkan pada bibit karetokulasi yang diberikan perlakuan H2 (2ml/1 ilter air) sebesar 39.98 cm (4 MST)dan H1 (1ml/1 liter air) 97.65 cm (12MST). Sedangkan pertumbuhan panjangtunas terkecil bibit karet okulasididapatkan pada tanpa pemberian zatperangsang tumbuh hydrasil (H0) sebesar25.07 cm (4 MST) dan 86.15 cm (12 MST).Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhanpanjang tunas tidak merata padaperlakuan H2 dan H1 setiap minggupengamatan seperti yang terdapat padaGambar 4.Berdasarkan Gambar 4 di atasmenunjukkan bahwa perlakuan zatperangsang tumbuh hydrasil meningkat-kan pertumbuhan panjang tunas bibitkaret okulasi klon PB 260 pada umur 6MST hingga rata-rata pertumbuhanmencapai ± 50% dari pertumbuhan bibitpada 4 MST walaupun secara data statistikpemberian perlakuan tidak berbeda nyata.
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Gambar 4. Pemberian zat perangsang tumbuhhydrasil terhadap panjang tunas bibit karet okulasiklon PB 260 pada berbagai taraf perlakuanLuas Daun, Jumlah Tangkai Daun danVolume AkarPada parameter luas daun, jumlahtangkai daun dan volume akar bibit karetokulasi klon PB 260, pengaruh zatperangsang tumbuh hydrasil tidakberbeda nyata, hal ini dapat dilihat padaTabel 5.Tabel 5. Pengaruh Zat PerangsangTumbuh Hydrasil Terhadap Luas Daun,Jumlah Tangkai Daun dan Volume AkarBibit Karet Okulasi Klon PB  260 PadaUmur 12 MST

Keterangan :tn : tidak berbeda nyataMST : minggu setela tanamRata-rata pertambahan luas daun,jumlah tangkai daun dan volume akartertinggi pada umur 12 MST terdapat H1sebesar 80.87 cm2 (luas daun), H1sebanyak 26.5 buah (jumlah tangkaidaun) dan H3 sebesar 22.17 ml (volumeakar). Sedangkan hasil terkecil terdapatpada perlakuan H0 sebesar 72.97 cm2

(luas daun), H0 sebanyak 19.32 buah(jumlah tangkai daun) dan H0 sebesar17.72 ml (volume akar). Hal inimenunjukkan bahwa pertumbuhan danperkembangan setiap parameteryang diamati tidak merata padaperlakuan pada umur 12 MST sepertiyang terdapat pada Gambar 6.

Gambar 6. Pemberian zat perangsang tumbuhhydrasil terhadap luas daun, jumlah tangkaidaun dan volume akar bibit karet okulasi klon PB260 pada berbagai taraf perlakuan.Pengaruh Pemberian Bahan OrganikKulit Biji Kopi dan Zat PerangsangTumbuh Hydrasil Terhadap PertumbuhanBibit Karet Okulasi klon PB 260Dari hasil penelitian dan ujistatistik diperoleh hasil bahwapengaruh pemberian bahan kulit biji kopidan zat perangsang tumbuh hydrasilterhadap pertumbuhan bibit karet okulasiklon PB 260 tidak berbeda nyata untuksemua parameter yaitu panjang tunas,jumlah anak daun, luas daun, jumlahtangkai daun, dan volume akar.Panjang TunasPada parameter panjang tunas bibitkaret okulasi klon PB 260, pengaruhpemberian bahan organik kulit biji kopidan zat perangsang tumbuh hydrasiltidak berbeda nyata.
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Berdasarkaan rataan panjang tunasdiperoleh hasil tertinggi panjang tunaspada umur 4 MST akibat pengaruhperlakuan K1H2 sebesar 16.55 cmsedangkan terkecil terdapat padaperlakuan K2H0 sebesar 6.33 cm. Padapengamatan 12 MST hasil tertinggidiperoleh dari perlakuan K0H0 sebesar41.22 cm dan terkecil terdapat padaperlakuan K3H3 sebesar 23.55 cm. Hal inididuga karena interaksi antara pemberianpupuk organik dan zat perangsangtumbuh hydrasil tidak dapat salingmerespon dengan baik.Tabel 6. Pengaruh Pemberian Bahan OrganikKulit Biji Kopi dan Zat Perangsang TumbuhHydrasil Terhadap Panjang Tunas BibitKaret Okulasi Klon PB260

Keterangan :tn : tidak berbeda nyataMST : minggu setelah tanamSelain hal tersebut kondisi bahanorganik yang belum terdekomposisidengan maksimal juga diperkirakantidak   dapat memberikan sumber   hara

yang dibutuhkan bibit karet okulasi klonPB 260 dalam media dengan maksimalpula. Terbukti pertumbuhan yang tidakmerata pada panjang tunas bibit karetokulasi klon PB 260 pada minggu ke-8sampai minggu ke-12, melain rata-ratapertumbuhan panjang tunas hanyameningkat sejak umur 6 MST seperti yangterdapat pada Gambar 7.

Gambar 7. Pemberian Bahan Organic KulitBiji Kopi Dan Zat Perangsang TumbuhHydrasil Terhadap Panjang Tunas Bibit KaretOkulasi Klon PB 260 Pada Umur 12 MSTJumlah Anak DaunPada parameter jumlah anak daunbibit karet okulasi klon PB 260, pengaruhpemberian bahan organik kulit biji kopidan zat perangsang tumbuh hydrasiltidak berbeda nyata. Berdasarkaan rataanjumlah anak daun yang terdapat padatabel 8 hasil tertinggi jumlah daun padaumur 4 MST akibat pengaruh perlakuanK3H3 sebesar 8.66 helai sedangkanterkecil terdapat pada perlakuan K2H0sebesar 1.66 helai. Pada pengamatan 12MST hasil tertinggi diperoleh dariperlakuan K0H1 sebesar 31.66 helai danterkecil terdapat pada perlakuan K3H3sebesar 16.88 helai.Perbedaan rataan hasil jumlah anakdaun selama percobaan diduga per-
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tumbuhan dan perkembangan bibittanaman yang lambat akibat hara yangterdapat dalam polibag terbawa air padasaat penyiraman dilakukan. Selain haltersebut perpaduan batang bawah denganmata tunas bahan tanam jugamempengaruhi kemampuan bibit okulasidalam menyerap hara.Tabel 7. Pengaruh Pemberian Bahan OrganikKulit Biji Kopi dan Zat Perangsang TumbuhHydrasil Terhadap Jumlah Anak Daun BibitKaret Okulasi Klon PB 260

Keterangan :tn : tidak berbeda nyataMST : minggu setelah tanamBerdasarkan diagram pengaruhpemberian bahan organik kulit kopi danzat perangsang tumbuh hydrasil terhadapjumlah anak daun yang terdapat padaGambar 8 disimpulkan bahwa peningkatanpertumbuhan bibit karet okulasi klon PB260 lebih tinggi sejak 6 MST.

Gambar 8. Pemberian Bahan Organik KulitBiji Kopi Dan Zat Perangsang TumbuhHydrasil Terhadap Jumlah Anak Daun BibitKaret Okulasi Klon PB 260 Pada Umur 12 MSTLuas Daun Jumlah Tangkai Daun danVolume AkarPada parameter luas daun, jumlahtangkai daun dan volume akar bibit karetokulasi klon PB 260, pengaruh pemberianbahan organik kulit biji kopi dan zatperangsang tumbuh hydrasil tidakberbeda nyata. Berdasarkan tabel rataanluas daun, jumlah tangkai daun danvolume akar yang terdapat pada Tabel 9diperoleh hasil pengamatan tertinggi padaumur 12MST terdapat pada perlakuanK1H2  sebesar 33 cm2  (luas daun), K0H1sebesar 10.43 buah (jumlah tangkai daun)dan K1H3  sebesar 8.86 ml (volume akar).Sedangkan hasil terkecil terdapat padaperlakuan K0H0  sebesar 19.55 cm2  (luasdaun), K2H0  sebesar 6.2 buah (jumlahtangkai daun) dan K2H1  sebesar 4.96 ml(volume akar). Pertumbuhan  bibit  karetokulasi  klon  PB  260  pada  parameterluas  daun, jumlah tangkai daun danvolume akar akibat interaksi pemberianbahan organik kulit biji kopi dan zatperangsang tumbuh hydrasil   seperti yangterdapat pada Gambar 9 tidak merata.Pemberian kedua jenis perlakuan melaluitaraf perlakuan yang diujicobakan  pada
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bibit tidak menjadi jaminan  untukpertumbuhan dan perkembangan bibityang baik. Perpaduan antara batangbawah dengan mata tunas yang diokulasidi duga menjadi penyebab tidakseragamnya pertumbuhan bibit padapolibag karena kemampuan bibit dalammenyerap hara dalam polibag jugaberbeda.Tabel 9. Pengaruh Pemberian Bahan OrganikKulit Biji Kopi Dan Zat Perangsang TumbuhHydrasil Terhadap Luas Daun, JumlahTangkai Daun Dan Volume Akar Bibit KaretOkulasi Klon PB 260 Pada Umur

Keterangan :tn : tidak berbeda nyataMST : minggu setelah tanamPEMBAHASANPengaruh  Bahan  Organik Kulit  Biji  KopiTerhadap  Pertumbuhan  Bibit KaretOkulasi Klon PB 260Pemberian bahan organik kulit bijikopi tidak mendorong pertumbuhan bibitkaret okulasi klon PB 260. Taraf perlakuanpada penelitian yang diberikan yangterdiri dari K1, K2, K3 masing-masingsebesar 1 kg, 2 kg dan 3 kg tidakmemberikan pengaruh tidak berbedanyata terhadap semua parameter dalampengamatan. Berdasarkan data peng-amatan pada percobaan perlakuan padaK0 (tanpa  bahan  organik)  lebih  tinggi

untuk semua parameter. Hal inidisebabkan karena kondisi  bahan  organiklimbah  kopi  belum terdekomposisi secaramaksimal sehingga proses perpaduandengan tambahan tanah subsoil yangkandungan haranya rendah pada mediapolibag lambat terurai dan diserap olehakar bibit karet okulasi klon PB 260sehingga perlakuan tanpa bahan organikdengan  menggunakan  tanah  topsoilyang  kandungan  haranya  lebih  tinggidaripada tanah subsoil lebih cepat diserapoleh bibit karet okulasi klon PB 260 danpertumbuhan lebih cepat.Pertumbuhan tanaman di lapanganselain dipengaruhi oleh genetik, jugadipengaruhi oleh keadaan unsur hara yangada di lahan. Dengan ketersediaan unsurhara yang mencukupi makapertumbuhannya akan optimal. MenurutSyarif (1999), ketersediaan unsur harayang cukup selama pertumbuhan akanmeningkatkan proses fotosintesis,sehingga pembelahan, pembesaran dandiferensiasi sel akan lebih baik. Dalampertumbuhan bibit karet okulasi dipolibag, aliran suplai hara dari tanahmenuju ke daun dan suplai fotosintat daridaun ke bagian lain sangat dipengaruhioleh kesesuaian antara entres dan batangbawah. Aliran unsur hara dan hasilfotosintat harus melewati bagian okulasiuntuk sampai pada tujuannya (akar dandaun). Jika bagian okulasi tidak tumbuhdengan baik maka secara otomatistanaman tersebut akan terganggupertumbuhannya. Sedangkan jika okulasitersebut  sesuai  maka  suplai  hara danhasil  fotosintat  akan  dapat  disalurkandengan lancar sehingga pertumbuhantanaman akan optimal (Lingga, 1994).
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Masalah yang dihadapi dalampengembangan tanaman karet pada tanahini adalah pH dan  kandungan bahanorganik rendah, miskin hara kalium (K),kalsium (Ca) dan magnesium (Mg) sertamempunyai daya fiksasi P tinggi kahatunsur hara mikro. Selain pemupukanunsur hara makro seperti N, P, dan Kuntuk mengatasi kendala tersebutpemupukan hara mikro seperti Mn, Cu, Zndan B akan menentukan keberhasilanpengembangan tanaman karet selanjutnyapada tanah ini. Sehingga untuk mengatasikendala kesuburan tanah pada tanah inimaka pemeliharaan agar  bibit  karetpertumbuhannya sehat memegangperanan penting dalam meningkatkanpertumbuhan dan produktivitas tanamandikemudian  hari.  Faktor  kesehatantanaman  pada  fase  pembibitan sangatditentukan oleh tingkat pemeliharaanbibit setelah fase okulasi sampai siapdindahkan  ke  lapang  diantaranyamelalui  pemupukan  yang  tepat  sesuaidengan kebutuhan tanaman (ChairilAnwar, 2001).Pengaruh Zat Perangsang TumbuhHydrasil Terhadap Pertumbuhan BibitKaret Okulasi Klon PB 260Pemberian zat perangsang tumbuhhydrasil dengan dosis perlakuan tidakmemberikan pengaruh pertumbuhan yangbaik pada bibit okulasi klon PB 260tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell)di polibag walaupun secara visualbeberapa  bibit  okulasi  yang  tumbuhmengalami  pertumbuhan  yang  berbedadengan yang lainnya seperti padaperlakuan H3 pada ulangan 2 dalampercobaan. Hal ini diduga pada tunas bibitokulasi tanaman karet yang belum tumbuh

itu dikarenakan kadar giberelin atau yanglebih dikenal asam giblet yang terdapat didalam   tanaman   rendah,   sehinggadormansi   tunas   dapat   dihindaridengan pemberian giberelin eksogen yangterdapat pada zat perangsang tumbuh.Satu cara untuk menghilangkan prosesdormansi pada mata tunas yaitu denganpemberian giberelin Wattimena, (1987).Bibit okulasi yang berasal dari entres yangberbeda memiliki kemampuan menyerapdan menyalurkan unsur hara yangberbeda, sehingga pertumbuhannya punmenjadi berbeda (Lingga, 1995).Pengaruh  Bahan  Organik  Kulit  Biji  Kopidan  Zat  Perangsang  Tumbuh HydrasilTerhadap Pertumbuhan Bibit KaretOkulasi Klon PB 260Pemberian bahan organik kulit bijikopi memberi pengaruh yang tidakberbeda nyata dengan pemberian zatpengatur tumbuh hydrasil. Bahan organikkulit biji kopi dan zat perangsang tumbuhhydrasil tidak meningkatkanpertumbuhan bibit karet okulasi klon PB260 untuk semua parameter yang diamati.Sebagaimana tanaman lainnya,tanaman karet memerlukan hara makrodan mikro untuk proses metabolismedalam jaringan. Pertumbuhan tanamanyang diperbanyak melalui okulasi, setelahbahan tanam ditanam, substrat yangterdapat di dalam batang sepertikarbohidrat, lemak, dan protein akanmengalami perombakan secara enzimatikuntuk mendukung aktivitas embrio atautunas pembentuk bakal tanaman.Kemudian membentuk organ-organ utamatanaman lainnya seperti batang, akar dandaun. Pertumbuhan awal organ-organ inisangat tergantung pada cadangan
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makanan (karbohidrat dan unsur-unsurlainnya) serta efisiensi metabolisme.Setelah substrat awal habis digunakan,penyediaan substrat selanjutnyatergantung   pada   luas   daun   danefisiensinya   memfiksasi   CO2 (Sitompul,1995).Persentase pertumbuhan danperkembangan bibit okulasi sangatlambat, hal ini terlihat sejak pengamatan 6MST hingga 12 MST  seperti yang terdapatpada Lampiran  6-41.  Kematian  bibitokulasi  tanaman  karet  dalam  percobaanjuga merupakan hal yang sangat rentanterjadi diakibatkan beberapa bibit okulasiyang terserang oleh organismepengganggu tanaman (OPT). Seperti yangterdapat pada Warta  Penelitian  danPengembangan  Tanaman  Industri(2012) Kelebihan  dari bibit okulasitanaman karet adalah ringan sehinggamudah diangkut dan biayanya murah,sedangkan kelemahannya adalahpersentase kematian bibit lebih besar. Halini disebabkan bibit okulasi tanaman karetpada polibeg terserang penyakit jamurakar putih (Rigidoporus, sp), antraknose(Colletotrichum gloeosporioides), danembun tepung (Oidium heveae).Dari pengamatan yang dilakukanpersentase kematian bibit karet okulasiklon PB 260 hingga  pada  pengamatanterakhir  (12  MST)  mencapai  136  batang(47.22%)  diduga disebabkan seranganpenyakit dan kesalahan teknis sepertiokulasi dan kesalahan  lainnya (humanerror)  selama penelitian.
SIMPULAN1. Pemberian bahan organik kulit biji kopitidak nyata meningkatkan partum-buhan bibit karet okulasi klon PB 260.

2. Pemberian zat perangsang tumbuhhydrasil tidak nyata meningkatkanpertumbuhan bibit karet okulasi klonPB 260.3. Pemberian bahan organik kulit biji kopidan zat perangsang tumbuh hydrasiltidak meningkatkan pertumbuhan bibitkaret okulasi klon PB 260. Namundemikian berdasarkan  uji  statistikbeberapa  parameter  pengamatanseperti  panjang  tunas, jumlah anakdaun dan jumlah tangkai daunmengalami rata-rata pertumbuhanmeningkat pada umur 6 MST dan rata-rata pertumbuhan yang tidak stabil(inderterminate) pada umur 8 MSTsampai umur 12 MST.
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